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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa gMA Muhammadiyah 3 Yog-
yakarta terhadap Media Pembelajaran Moega Smart School (MSS) pada Mata Pelajaran Biologi.
Penelitian ini menggunakan teknik sampling yaitu Stratified Random Sampling. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa MIPA dari kelas X, XI, dan XII SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta
dengan jumlah yaitu sebanyak 25% dari 174 siswa atau 43 responden. Penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di SMA Muhammadi-
yah 3 Yogyakarta. Responden dalam penelitian ini sebanyak 43 siswa. Teknik pengambilan data
menggunakan angket. Lembar angket memuat beberapa aspek antara lain aspek pelaksanaan,
kemudahan akses, umpan balik, dan kegratikan. Jenis data yang diperoleh dari penelitian ini ada-
lah data kuantitatif. Analisis data dilakukan dengan menghitung pefflentase dari tiap aspek dalam
lembar angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon siswa SMA Muhammadiyah 3 Yog-
yakarta terhadap media pembelajaran Moega Smart School pada Mata Pelajaran Biologi adalah
sangat positif hampir dari semua aspek. Respon positif diperoleh pada aspek pelaksanaan pem-
belajaran. Pada aspek kemudahan akses, umpan balik, dan kegrafikan diperoleh respon sangat
positif.
Kata Kunci: Moega Smart School, Learning Management System, Pandemi Covid-19
1
Abstract: ?’his study aims to determine the response of students of SMA Muhammadiyah 3 Yog-
yakarta to the Moega Smart School (MSS) Leaming Media in Biology Subjects. This study uses
a sampling technique that is Stratified Random Sampling. The sample in this study was MIPA
students from class X, XI, and XII SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta with a total of 25% of
174 students or 43 respondents. This research includes quantitative descriptive research. The pop-
ulation in this study were students at SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Respondents in this
study were 43 students. Data collection techniques using a questionnaire. The questionnaire con-
tains several aspects, including aspects of implementation, ease of access, feedback, and graphics.
The type of data obtained from this research is quantitative data. Data analysis was carried out by
calculating the percentage of each aspect in the questionnaire sheet. The results showed that the
response of Muhammadiyah 3 Yogyakarta High School students to the Moega Smart School
learning media in Biology was very positive in almost all aspects. Positive responses were ob-
tained in the aspects of the implementation of learning. In terms of ease of access, feedback, and
graphics, a very positive response was obtained.
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PENDAHULUAN

Masa pandemi covid-19 men-
dorong adanya perubahan dalam
kegiatan belajar mengajar berbeda dari
masa sebelumnya. Pemerintah menerap-
kan berbagai kebijakan, salah satunya
yaitu kcaijakan belajar dari rumah. Ke-
bijakan belajar dari rumah menyebabkan
pembelajaran yang awalnya dilakukan
secara tatap muka dengan guru secara
langsung, berubah menjadi pembelajaran
online atau disebut juga dengan pembela-
jaran secara daring di rumah (Juanda
dkk.,2021).

Kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan Learning — Management
System (LMS) sudah bukan hal yang
sangat baru lagi. Di Jepara, terdapat
sekolah yang juga menerapkan LMS di
sekolah. Penerapan pembelajaran daring

berbasis LMS
dengan baik di SMAN 1 Nalumsari,

Madailleberjalan

Jepara pada mata pelajaran biologi
(Alfina, 2020). Kegiatan belajar secara
blended juga dilaksanakan di SMA N 1
Pangkajene, Sidrap dengan penggunaan
quipper school dan berhasil secara efektif
dengan pertimbangan berbagai aspek
seperti karakteristik siswa, ketersediaan
sarana dan prasarana pendukung, dan ke-
mampuan guru menggunakan teknologi

(Muis & Bahri, 2018).

Pembelajaran daring menekankan
proses interaksi siswa dan gur&lapat dil-
akukan dimana dan kapan saja tanpa
terbatas oleh jarak dan waktu (Firman-
syah, 2021). Pembelajaran daring
memungkinkan tidak adanya kontak fisik
secara langsung antara guru dengan siswa
maupun sesama siswa sehingga dengan
metode pembelajaran ini diharapkan
dapatélcngurangi penyebaran covid-19.

Pembelajaran daring memberikan
tantangan tersendiri bagi pelaku pendidi-
kan, seperti pendidik, peserta didik, insti-
tusi dan bahkan memberikan tantangan
bagi masyarakat luas seperti para orang
tua. Pendidik harus mencari cara untuk
menyampaikan materi pembelajaran dan
dapat diterima dengan muydah oleh pe-
serta didik. Sedangkan, peserta didik
yang dituntut dapat menyesuaikan diri
dalam situasi dan kondisi seperti saat ini,
salah satunya kesiapan mental (Salsabila
dkk., 2020).

Pelaksanaan pembelajaran daring
tidak dapat dipisahkan dari implementasi
teknologi. Peserta didik yang cenderung
setiap saat menggunakan smartphone,
dapat memudahkan dalam mengakses

pembelajaran secara daring. Guru dalam
pembelajaran daring memiliki peran
se-bagai mediator yang memfasilitasi

pe-serta didik dalam kegiatan belajar
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mengajar (KBM). Upaya guru sebagai
mediator salah satunya yaitu dengan me-
nyiapkan suatu media pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi peserta didik
(Syarifah, 2021).

Meskipun berhasil dilaksanakan
dengan baik, terdapat beberapa hambatan
dalam pelaksanaan

blended dengan LMS Moodle di SMAN

pembelajaran

1 Nalumsari Jepara. Hambatan-hambatan
yang terjadi di SMAN 1 Nalumsari,
Jepara dalam penerapan pembelajaran
daring berbasis LMS Moodle ini adalah
jaringan internet, kuota internet, hard-
ware, siswa bosan dalam pembelajaran
(Nisa’, 2021).

Pengembangan LMS di sekolah
juga menjadi salah satu solusi pembela-
jaran di masa pandemi. Kondisi dinamis
dalam pelaksanaan pembelajaran, men-
jadikan perlunya ada penelitian terkait
tentang LMS sebagai solusi dari perma-
salahan pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan kebutuhan sekolah agar dapat
tetap melaksanakan kegiatan belajar
meskipun tidak secara tatap muka.

Penelitian mengenai LMS sudah
pernah ada sebelumnya, salah satunya
terkait dengan pengembangannya se-
bagai bagian dalam kegiatan pembelaja-

ran di sekolah. Misalnya di SMA N 3

Yogyakarta, pernah dikembangkan pem-
belajaran dengan menggunakan Quipper
School pada materi sistem pertahanan
tubuh yang berhasil layak digunakan dan
dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa (Trisnaningsih, dkk., 2016).
Kegiatan pembelajaran memer-
lukan berbagai komponen yang agar
dapat terlaksana, antara lain sumber bela-
jar, bahan ajar dan media pembelajaran.
Media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat menjadi perantara
guru dalam menyampaikan materi pela-
jaran kepada peserta didik. Tujuan E.Ii
media pembelajaran adalah sebagai alat
bantu dalam pembelajaran yang dapat
memudahkan guru dalam menyampaikan
materi kepada peserta didik. Media pem-
belajaran dibagi ke dalam 4 jenis, yakni
media visual, media audio, media audio-
visual, dan multimedia (Asyhar, 2011).
Pembelajaran daring memerlukan
pengelolaan yang efektif dan efisien.
Pendidik dalam melakukan pembelajaran
daring dapat memanfaatkan LMS yang
telah banyak tersedia di masa kini. SMA
Muhammadiyah 3 Yogyakarta merupa-
kan sekolah yang telah memiliki Learn-
ing Management System yang terin-
tegrasi dengan kebutuhan administrasi
pembelajaran dan dikenal dengan Moega

Smart School (MSS).
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Moega Smart School (MSS) adalah
salah satu platform pembelajaran daring
yang khusus dikembangkan oleh SMA
Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebagai
solusi mengatasi kegiatan pembelajaran
di masa pandemi. MSS dilengkapi
dengan instruksional pembelajaran, sum-
ber belajar dan multimedia untuk menun-
jang proses pembelajaran daring.

MSS yang telah digunakan oleh
pendidik dan peserta didik perlu dieval-
uasi untuk pengembangan selanjutnya.
Salah satu evaluasi dilakukan berdasar-
kan respon pengguna khususnya peserta
didik selaku pengguna utama dalam
kegiatan pembelajaran. Penelitian ini
memberikan kontribusi dalam menge-
tahui respon peserta didik terhadap ino-
vasi MMS yang dikembangkan oleh
SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif yang dilakukan un-
tuk menjabarkan penggunaan media
pembelajaran berbasis multimedia di
SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta
yaitu MSS. Deskripsi dilihat dari segi
penilaian oleh siswa. Jenis data pada
penelitian ini adalah data kuantitatif.

Lokasi dalam penelitian ini adalah

di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Waktu penelitian dimulai dari bulan Ok-
tober sampai Desember tahun 2021, ter-
hitung dari pengurusan surat izin ke
sekolah hingga pelaksanaan penelitian
dan pengambilan data.

opulasi dalam penelitian ini ada-
lah peserta didik MIPA kelas X, XI dan
XII SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta
tahun pelajaran 2021/2022. Terdapat
enam kelas dengan jumlah siswa
sebanyak 174 siswa.

Teknik sampling yang digunakan
pada penelitian ini adalah Stratified Ran-
dom Sampling. Stratified Random Sam-
pling merupakan proses pengambilan
sampel melalui cara pembagian populasi
ke dalam strata, memilih sampel acak se-
tiap stratum, dan menggabungkannya un-
tuk menaksir parameter populasi (Azora,
2021). Dari teknik sampling, maka dapat
ditentukan sampel dalam penelitian ini
adalah siswa MIPA yang berasal dari ke-
las X, XI, XII SMA Muhammadiyah 3
Yogyakarta. Kemudian jumlah sampel
ditentukan dengan men

yang dikemukakan oleh Danim (2007)

u pada teori

jika populasinya kurang dari 100, lebih
baik semua populasinya dijadikan sam-
pel. Selanjutnya jika populasinya lebih
dari 100 maka sampelnya minimal 10-
25%. Sampel dalam penelitian ini adalah
25% dari 174 yakni 43 responden.
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Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
angket yang dibagikan kepada siswa.
Angket berisi 28 pertanyaan yang
berhubungan dengan persepsi siswa ter-
hadap penggunaan aplikasi MSS
menggunakan skala penilaian Guttman.
Skala  Guttman merupakan skala
penilaian dengan alternatif jawaban
berupa “Ya” atau “Tidak™ (Sugiyono,
2014).

Hasil perolehan data respon siswa
selanjutnya dijadikan sebagai hasil
penelitian. Kemudian, data respon siswa
dianalisis dengan menghitung persentase
respon siswa terhadap aplikasi MSS

menggunakan rumus sebagai berikut.

Jumlak skor hasil pengumpulan data .
P= x 100%

Jumilah skor kriterium
Keterangan:

P = persentase respon siswa (Kartini & Putra,
2020)

Setiap pertanyaan pada instrumen
dihitung persentase respon siswanya.
Setelah didapatkan persentase pada setiap
pertanyaan, kemudian persentase pertan-
yaan pada tiap aspek tersebut dirata-rata.
Hasil rata-rata dari tiap aspek dirata-rata
kembali. Maka menghasilkan rerata

perolehan persentase pada seluruh aspek.

Dari hasil persentase dapat diketahui re-
spon positif atau negatif siswa terhadap
Aplikasi MSS dengan melihat acuan
kriteria respon pada Tabel 1 (Yamasari,

2020).

Tabel 1. Kriteria respon positif siswa

No. Persentase respon positif Kategori
siswa (R)
1 85% = R < 100% Sangat Positif
2 70% =R <85% Positif
3 50% < R < 70% Kurang Positif
4 0% =R <50% Tidak Positif
HASIL DAN PEMBAHASAN

MSS adalah Learning Manage-
ment System (LMS) yang dibuat khusus
oleh SMA Muhammadiyah 3 Yogya-
karta bersama dengan programmer. MSS
ini dibuat dengan tujuan sebagai plat-
form belajar online yang berbeda dengan

platform lainnya.

Hasil penelitian dari respon siswa
terhadap media pembelajaran MSS
mendapatkan respon sebanyak 43 siswa

g terdiri dari siswa MIPA kelas X,
XI, dan XII SMA Muhammadiyah 3
Yogyakarta yang menggunakan media
MSS dalam pembelajaran biologi. Gam-
bar 1 merupakan hasil dari angket siswa

secara keseluruhan.
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Kemudahan Akses

Umpan Balik Kegrafisan

Gambar 1. Rerata persentase hasil respon siswa terhadap MSS

Aspek Pelaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan Gambar 2. aspek
pelaksanaan pembelajaran, siswa menya-
takan kurang tertarik mengikuti pembela-
jaran biologi dengan menggunakan MSS.
Hal ini dapat dilihat dari respon kurang
positif yang diberikan siswa yang menun-
jukkan persentase sebesar 58,13%. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dil-
akukan oleh Paseleng & Arfiyani (2015)
120.00%
100.00%
80.00%

60.00%

Persentase

40.00%

20.00%

0.00%

yang menyatakan media pembelajaran
yang dapat menarik perhatian dan minat
siswa dalam belajar adalah media pem-
belajaran interaktif yang berbasis multi-
media karena dalam media terdapat
gabungan antara media audio dan visual
sehingga siswa lebih bersemangat dan ak-

tif dalam proses pembelajaran.

5 6 7 8 9
Butir Pernyataan

Gambar 2. Persentase respon siswa di tiap butir pernyataan pada aspek aspek pelaksanaan

pembelajaran
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Respon kurang positif yang diberikan
siswa menunjukkan persentase sebesar
65,11%. Dapat dikatakan bahwa siswa sulit
memahami materi biologi yang disam-
paikan oleh guru dengan MSS. Meskipun
sudah menggunakan MSS, guru masih
dapat membuat pembelajaran menjadi lebih
menarik sehingga s'ﬁua lebih tertarik untuk
memahami materi. Pada saat pembelajaran
daring, guru dituntut untuk lebih kreatif agar
siswa lebih semangat dan tertarik belajar,
karena ketika siswa mulai bosan mereka
akan acuh dan kurang memahami materi
pembelajaran (Huzaimah dkk., 2021). Hal
tersebut dapat menyebabkan siswa kurang
memahami materi pembelajaran.

Siswa dapat mengerjakan tugas dan
tes berupa pilihan ganda dengan mengklik
jawaban secara langsung melalui MSS, re-
spon yang diberikan siswa sangat positif
menunjukkan persentase sebesar 95,34 %.
Hal ini sesuai dengan fitur yang ada pada ap-
likasi Moega Smart School yakni fitur mem-
buat dan mengisi soal dalam bentuk pilihan
ganda. Siswa dapat mengerjakan tugas dan
tes berupa esai dengan mengetik secara
langsung melalui MSS, respon yang diberi-
kan siswa kurang positif menunjukkan per-
sentase sebesar 60,46 %. Hal ini karena pada
aplikasi MSS tidak memiliki fitur yang dapat
siswa gunakan untuk mengisi soal essay

secara langsung pada aplikasi MSS. Moega

Smart School tidak dapat digunakan untuk
memudahkan siswa dalam memahami pem-
belajaran praktikum biologi, respon yang
diberikan siswa kurang positif menunjukkan
persentase sebesar 53 48%. Pelaksanaan
praktikum secara online berjalan kurang
efektif serta memiliki banyak tantangan sep-
erti permasalahan teknis yakni jaringan yang
tiba-tiba hilang dan suara yang tiba-tiba
hilang (Janwar, 2020).

Moega Smart School bermanfaat un-
tuk pembelajaran ketika pandemi Covid-19,
respon yang diberikan siswa sangat positif
menunjukkan persentase sebesar 100 %.Hal
ini karena selama pandemi, SMA Muham-
madiyah 3 Yogyakarta menggunakan ap-
likasi MSS sebagai media yang digunakan
untuk proses pembelajaran. MSS ber-
manfaat untuk pembelajaran daring dan lur-
ing, respon yang diberikan siswa sangat pos-
itif menunjukkan persentase sebesar
9767%. Sesuai dengan pendapat Norhi-
dayah (2021) yang menyatakan bahwa
penggunaan media daring melalui e-learn-
ing cukup efektif digunakan pada masa pan-
demi Covid-19 dan respon mahasiswa ter-
hadap pembelajaran daring juga cukup baik.

Moega Smart School dapat meng-
ingatkan siswa pada tugas-tugas yang
diberikan oleh guru, respon yang diberikan
siswa menunjukkan persentase sebesar

9534%. Hal ini karena terdapat rekapan
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jumlah semua tugas, jumlah tugas yang be-
lum dikerjakan, jumlah remidi, dan reme-
dial yang belum selesai. MSS dapat me-
macu siswa untuk berperan aktif dalam
pembelajaran, respon yang diberikan siswa
menunjukkan persentase sebesar 79,07 %.
Fitur yang mendukung siswa untuk ber-
peran aktif dalam pembelajaran adalah fitur
diskusi dengan chat, fitur pengerjaan soal
tugas, dan virtual kelas. Siswa dapat
mengungkapkan pendapat, bertanya, dan
menjawab pertanyaan dari guru. Hal terse-
but dapat memicu siswa untuk berperan ak-
tif dalam pembelajaran.

MSS juga memuat rekapan tugas
dan rekapan kehadiran sehingga memu-
dahkan siswa dan guru untuk mengetahui
keaktifan dari siswa. Menurut Wibowo
(2016), suasana kelas yang kondusif dapat
mengaktifkan siswa dalam proses belajar
mengajar. Siswa jelas nampak antusias dan
menunjukkan respon positif serta aktif ter-
hadap  proses pembelajaran  yang
menggunakan e-learning (Efendi &
Mega-sari, 2005).

Aspek Kemudahan Akses MSS

Kemudahan akses adalah sebuah
tingkatan dimana seseorang percaya bahwa
menggunakan sebuah sistem dapat
digunakan dengan mudah tanpa dibutuh-
kan banyak usaha (David,1989). Berdasar-

kan respon siswa, didapatkan bahwa MSS

mempunyai fitur yang mudah dipahami
oleh siswa sehingga siswa dapat men-
goperasikan MSS dengan baik. Aksesibili-
tas adalah tingkatan kenyamanan dari
seseorang untuk mencapai tujuan yang
berhubungan dengan komunikasi (Saifud-
din,2017). Respon siswa pada aspek kemu-
dahan akses dapat dilihat pada Gambar 3.

Pada MSS siswa dapat mengakses
presensi dengan mudah. Terdapat presensi
masuk sebelum memulai pembelajaran
pada suatu mata pelajaran dan terdapat pre-
sensi akhir pada setiap jam mata pelajaran
berakhir. Pada MSS siswa juga dapat
mengakses jadwal pelajaran. Hal tersebut
memudahkan siswa mengecek jadwal se-
tiap harinya.

MSS memiliki kemudahan akses
dalam mengunduh file materi pembelaja-
ran biologi, mengunduh soal, menonton
video pembelajaran, mengunggah file ja-
waban dari soal yang sudah diberikan oleh
guru. Selain itu siswa dapat mengikuti ke-
las virtual dengan MSS. Namun kelas vir-
tual tersebut perlu menggunakan aplikasi

tambahan seperti google meet dan zoom.

Respon siswa dalam aspek kemu-

dahan akses menunjukkan persentase
sebesar 95,86% yang artinya sangat posi-
tif. Kemudahan akses dalam men-

goperasikan suatu media dapat berasal
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dari suatu kebiasaan seseorang dalam
menjalankan atau mengoperasikan suatu
sistem di dalam seperti contohnya pada
penggunaan ~ MSS, siswa  yang
menggunakan secara terus menerus akan
merasa mudah dalam mengoperasikan
fitur-fitur yang ada di dalamnya.
Kemudahan akses dikarenakan
fitur pada LMS kebanyakan memiliki

fitur serupa. Setiap LMS memiliki fitur

105 %

100% 100%

100 % 97.67%

Persentase
=
=

91.67%  97.67% 97.67%

serupa untuk komunikasi dan manajemen
kursus, namun saat ini ada tidak ada fitur
atau alat yang tersedia di LMS manapun
untuk membantu siswa atau guru
melakukan percobaan laboratorium dari
jarak jauh platform belajar (Aldiab dkk.,
2019). Dengan demikian, hal ini men-
dukung kemudahan akses oleh para
pengguna yang memang sudah terbiasa

menyaksikan atau menggunakan LMS.

Butir Pernyataan

Gambar 3. Persentase Respon Siswa di Tiap Butir Pernyataan Pada Aspek Kemudahan Akses

Hal tersebut sesuai dengan

penelitian mengenai efektivitas
penggunaan e-learning dﬁm pembelaja-
ran di perguruan tinggi yang dilakukan
oleh Mutia dan Leonar (2013), yang
menyatakan bahwa kemudahan pen-
goperasian akan muncul apabila
penggunaan mengoperasikan atau men-
jalankan sistem secara langsung, sistem
yang dimaksud adalah penggunaan

berbagai fitur yang ada dalam aplikasi

elearning, pengguna dengan mudah

melakukan kegiatan sesuai dengan apa
yang diperlukan dengan keberadaan dari
system E-learning bagi seluruh civitas
akademika.

Moega Smart School merupakan
media pembelajaran yang memudahkan
guru dan siswa dalam proses Pembelaja-
ran Jarak Jauh (PJJ). Isi dalam MSS mirip
dengan aplikasi e-learning yang biasa

digunakan dalam kegiatan pembelajaran,
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hanya saja MSS memiliki tampilan yang
lebih menarik, dan lebih banyak fitur-
fitur pendukung, sehingga proses pem-
belajaran dapat dilakukan dengan baik
dengan bantuan MSS ini. Penelitian
mengenai efektivitas penggunaan ap-
likasi semacam ini juga telah dilakukan
oleh Sitohang dkk., (2021), yang dalam
penelitian menyatakan bahwa aplikasi e-
learning ini dapat membantu proses pem-

belajaran Sejarah Indonesia di SMAN 4
120.00%
100.00%

80.00% 6

~
=
=
s

60.00%

Persentase

40.00%

20.00%

0.00%

%]

Palangkaraya dalam mengatasi pembela-
jaran jarak jauh.
Aspek Umpan Balik

Umpan balik adalah informasi
yang dikomunikasikan kepada peserta
didik untuk memodifikasi pemikiran atau
perilaku agar bisa memperbaiki kualitas
hasil pembelajaran (Sumarno, 2021). Re-
spon siswa pada aspek umpan balik dapat

dilihat pada Gambar 4.

100% 100%

Butir Pernyataan

Gambar 4. Persentase Respon Siswa di Tiap Butir Pernyataan Pada Aspek Umpan Balik

MSS dilengkapi dengan fitur yang
bisa digunakan oleh peserta didik untuk
melihat nilai baik dari nilai tes ataupun
nilai tugas (pernyataan nomor 1 di aspek
umpan balik). Fitur ini dapat dikatakan
kurang positif bagi peserta didik karena
memperoleh respon dengan persentase
67,44%.

MSS memiliki fitur untuk melihat
reckapan keaktifan dari peserta didik,

tetapi tidak semua peserta didik dapat

melihat hal tersebut (pernyataan nomor 3
dari aspek umpan balik). Hal ini dilihat
dari hasil angket yang didapatkan sebesar
58.14% atau kurang positif.

MSS memudahkan peserta didik untuk
dapat melihat rekapan kehadiran. Selain
itu, peserta didik juga memiliki akses un-
tuk melihat rekapan dari tugas-tugas baik
yang sudah dikerjakan oleh peserta didik
dikerjakan.
Kemudian, peserta didik juga dapat

maupun  yang belum
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mengetahui rekapan dari jumlah remidi.
Hal tersebut mendapatkan respon yang
sangat positif dari peserta didik karena
memudahkan peserta didik dalam hal
pengumpulan tugas-tugas.
Aspek Kegrafisan
Aspek kegrafisan secara fisik tersaji da-
lam wujud tampilan yang menarik. Kom-
ponen kegrafikan mencakup: penggunaan
font; jenis dan ukuran; layout atau tata le-
tak; ilustrasi, gambar, foto; desain tampi-
lan (Gaffar, 2020). Respon siswa pada
aspek kegrafisan dapat dilihat pada Gam-
bar 5.
100.00%
95.00%
90.00%

85.00%

Persentase

80.00%

75.00%

70.00%

Tata Letak

Tampilan

Aspek kegrafikan memperoleh re-
rata respon sebesar 90,70%. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa dari segi
grafis, MSS memiliki grafis yang sangat
baik menurut pandangan siswa..

MSS memiliki tata letak yang ter-
susun dengan baik memiliki respon sebe-
sar 95,35 % atau dapat dikatakan sangat
positif. Tata letak pada aplikasi MSS
disusun dengan baik sehingga mudah
dipahami. Tata letak mempengaruhi
kemudahan siswa utnuk mengakses fitur

yang adal pada LMS.

Z

Gambar Huruf (font)

Butir Pernyataan

Gambar 5. Persentase respon siswa di tiap butir pernyataan pada aspek kegrafisan

Siswa menyukai tampilan MSS
mendapatkan respon sebesar 93,02% atau
dapat dikatakan sangat positif. Ketertari-
kan siswa terhadap tampilan MSS dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
warna background tampilan, warna font,
jenis font, dan lain sebagainya. MSS

memiliki background dengan kombinasi

warna hijau-putih-kuning dengan font
berwarna hitam, schingga dari segi
tampilan sangat menarik dan tulisan mu-
dah terbaca. Gambar yang terdapat di
MSS jelas/tidak blur mendapatkan respon
sebesar 93,02% atau dapat dikatakan san-
gat positift. MSS memuat berbagai gam-

bar dan animasi, sehingga tampilan lebih
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menarik. Selanjutnya jenis huruf yang
digunakan tidak lebih dari tiga jenis
mendapatkan respon sebesar 81 39% atau
dapat dikatakan positif. Fonr yang
digunakan adalah jenis font yang umum
digunakan sehingga mudah dibaca, hanya
saja terdapat perbedaan ukuran dan

penggunaan bold pada beberapa bagian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang te-
lah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
respon siswa SMA Muhammadiyah 3
Yogyakarta terhadap media pembelajaran

MSS pada Mata Pelajaran Biologi adalah
sangat positif. Respon positif diperoleh
pada aspek pelaksanaan pembelajaran.
Pada aspek kemudahan akses, umpan ba-
lik, dan kegrafikan diperoleh respon san-
gat positif. Penggunaan MSS di SMA
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dapat
menjadi contoh inovasi dalam pembelaja-
ran yang diinisiasi oleh sekolah secara
mandiri. Evaluasi dapat dilakukan
dengan lebih luas dengan melihat dari

sudut pandang guru maupun dari sudut

pandang staf sekolah.
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